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Abstracf
The concept of al-Hallaj's teaching is the unity with God in the form of al-hulul.
According to his philosophy of humanity, God has a human nature itsel-f has
properties deity, Nssut and Lahut. Fana tor al-Haliajcontains three ievels: the Level(tajrid aqli), delusion, feelings and actions summed up solely to God. The Level of
all tendencies and desires of the soul. Eliminate all think the level of strength and
awareness. Thus, al-Hallaj had disowned him God and also not the same as God,
as seen in his poem: "f am the true secret of the sublime and the sublime is not true
that I had. l'm only one of which is true, distinguish between us".
Keywords;
Al-Hallaj, humanity, unity, al-hulul
Abstrak;
Konsep ajaran al-Hallaj adalah persatuan dengan Tuhan dalam bentuk al-hu1ul(mengambil tempat). Menurut falsafahnya Tuhan mempunyai sifat kemanusiaan
dan manusia sendiri mempunyai sifat ke-Tuhanan, Nasrut dan Lahut. Fana bagi
al-Hallaj mengandung tiga tingkatan: Tingkat menfanakan semua pikiran (tajrid
?qli), khayalan, perasaan dan perbuatan hingga tersimpul semata-mata hanya
kepada Allah. Tingkat memfanakan semua kecenderungan dan keinginan jiwa.
Tingkat menghilangkan semua kekuatan piker dan kesadaran. Dengan demikian
al-Hallaj sebenarnya tidak mengakui dirinya Tuhan dan juga tidak iuotu dengan
Tuhan, seperti terlihat dalam syairnya: "Aku adalah rahasia yang maha benar dan
bukanlah yar.g maha benar itu aku. Aku hanya satu daii yang benar, maka
bedakanlah antara kami".
Kata Kunci;
Al-Hallaj, humanitas, Kesatua n, al-hulul
I. PENDAHULUAN
TtJ* adalah salah satu agamayangmemiliki pilar-pilar utama yakni: Aqidah,
I ibadah dan syari'ah. Salah satu sikap dalam memenuhi ajaran islam adalah
rpembinaan kehidupan rohani yang biasa juga di istilahkan dengan
bertasawwuf sebagai fitrah manusia yang merupakan salah safu pengertian dari
tasawwuf di mulai dari pembersihan diri yang bertujuan untuk menca ai hakikat
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yang tit ggi oleh karena Allah itu adalah Nur dan Maha suci, maka hamba yang
iogir, berhubungan dengan Allah harus berusaha melepaskan Rohnya dari
belenggu jasmaninya.
Salah satu usaha yang dapat melepaskan belenggu Roh dari Jasad ialah
menempuh jalan riadlah/latihan yarrg memerlukan waktu dan tahapan
pencapaian yang berbeda-beda. Naluri manusia yang dasarnya i.gio mencapai
yang baik dan sempurna dalam menjalani kehidupannya maka untuk penyucianjiwa tidak cukup hanya dengan menggunakan ilmu pengetahuan saja sebagai
produk akal manusia. Untuk itu manusia yang mengandaikan ifunu materi saja
biasanya terjadi kehampaan dalam jiwanya maka jalan menuju hidayah dan
kebahagiaan itu tidak lain harus dirangkum dengan iman yang kokoh, perasaan
yang hidup tentram dan aman, yang berdiri atas rasa cinta kepada Allah (Thaha
Abdul Baqi Suruur, Min Alam At Tasawuf Al Islam) tp,tt h.S
Bahkan ada penegasan pendapatyang mengatakan, pendapat akal selama
ini sering ditafsirkan kepada sesuatu penemuan yang sudah pasti kebenaranya.
Pendapat bahwa kata akal sanggup memahami segala sesuatu yang mewujud dan
sebab-sebab adanya semua itu dan sanggup mengikuti perincian-perincian apa
yang mewujud itu sebenarnya omong kosong karena apa yang ditetapkan
manusia sebagai suatu unsure kebenaran pasti ada tantangannya.
Sesungguhoyu tujuan akhir manusia adalah mengikat lingkaran rohaninya
dengan Allah S*t sebagai hubungan yang selalu benar. Bilaurana seseorang hanya
merasa bahwa akalnyalah satu-satunya menjadi Imam dan pemberi petunjuk
sehingga dia merasa bangga karena memiliki kemewahan dunia maka menurut
Huxley hanya setingkat dengan binatang. Karena itulah dibutuhkan satu
kehidupan pembinaan rohani untuk mendekatkan diri kepada maha pencipta
yang dapat dikenal harus melalui prakte kehidupan Sufi. Pralitek kehidupan sufi
tergantung dari pengalaman dan percobaan yarug dilalui oleh seorang penganut
agama (Budha Islam dan masehi), namun akidah dan syariat agamanya terdapat
perbedaan nyata, sehingga tasawuf itu susah didapatkan definisi yang otentik.
Makanya itu dikenal ada pengertian dalam tiga bentuk yaitu Al Bidayab Al
Mujahadah dan Al Mazakkah. Al Haliaj adalah seseorang yang hidup pada masa
abbasiah yarrg tampil melakukan praktek ke sufian dari bentuk tasawuf falsafi
yang menghubungkan tasawuf sunni dengan beberapa aliran mistis, siapapun
yang mengkaji tasawuf pasti akan menemukan kata "Ana Al Haqq" yang terkait
pada riwayat dan kisah Al Hallaj (konsep hulul dalam nasut dan lahut). Pada
abad ke 9/10 dengan pemahaman dan kecerdasannya yang tidak semua orang
dapat memahaminya sehingga mengantarnya ke tiang gintungan (hukumai
mati).
II. TINIAUAN TEORITIS
Praktek kesufian telah dikenal oleh beberapa pemeluk agama seperd dalam
Islam, sebelum datangnya Nabi Muhammad membawa risalah bangsa arab sudah
Iebih dahulu mengenal rasa kerohaniaru walaupun dalam bentuk mempercayai
Tuhan-Tuhan yang tidak dapat member manfaat dan Mudharat, namun mereka
merasakan adanya tarikan agama yang mendalam, sebagian mereka menjalani
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hidup dengan memperturutkan syahwat akhirnya bagi mereka yangtidak senang
atas perlakuan seperti ini, maka dia meiakukan uslah untuk menjauhi sistim
kehidupan dunia yang bermegaah-megahan bahkan ada yffig menjauhi
pergaulan dengan manusia.
Kedatangan Muhammad sebelum menjadi Rasul pergi ke Gua Hira untuk
mengasingkan dfui dalam rangka penyucian jiwa akibat melihat beberapa
peraktek kehidupan manusia yang sangat melanggar nila-nilai Pilar keislaman
(Aqidah , Syari'ah dan akhlaq). Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Qamar
Kailani bahwa : Tasawuf bukanlah Bid'ah tetapi adalah Sunnah yang berjalan
mulia daiZaman sebelum Islam hingga Islam dating.
Sumber-sumber pokok ajaran Islam telah memuat laandasan dari peraktek
hidup kesufianYakni:
1. Al-Qur"an: Terdapat beberapa ayat dalam Al_Qur'* yurg menganjurkan
manusia untuk mencari kehidupan Dunia,namun dijelaskan lebih jauh bahwa
kehidupan Akhirat juuh lebih tinggi dan utama, Perlunya senantiasa
membersihkan hati dari bebagai unsure yang dapat mengotori agar terhindar
dari dosa dan kesalahan. Misalnya: Dalam Surah Al-Maidah ayat 4s;
dianjurkan bersikap rendah hati bila menghadapi sesame muslim dan tetap
gegar dalam jihad menghadapi orang kafir, demikian pula dalam Surah Al-
Hadid ayat 20: yang menjelaskan bahwa kehidupan Dunia adalah Perhiasan
sementara, sia-sia dan permainan
Demikian pula kaum sufi dapat memahami makna dan hakekat ayat-ayat A1-
Qur'an missal dalam konteks: zuhud, Muraqabatr, Mujahadah Muhasabah,
Serta berbagai tingkat suluk dalam maqamat antara lain:
At-Taubah 





-wara' -al-Ahw-al - Al- uns -asysuq -thama'ninah- Al-yakin -
Takhalli 
- Tahalli -Tajalli dan Musyahadah
2. Hadits.
Merupakan sumber amalan tasawuf seperti pandangan ahli tasawuf tentang
"Cinta kepada Tuhan" didasarkan ucapan Rasul yang menyampaikan ucapan
Tuhannya:
*t + .rlll diJ--.i qe t;S 6
"Aku adalah perbendaharaan yang tersembunyi maka aku menjadikan
makhluk agar mereka mengenal-Ku"
Ahli Tasawuf berpendapat tentang hadits tersebut bahwa sebenarnya Alam
Raya ini adalah bayangan cermin "Pencipta" sehingga setiap apayangada akan
kembali kepada sesuatf yang azali(A11ah).
3. Sejarah Hidup Nabi dan Khulafaur Rasyidin
Hampir semu sufi menjadikan alas an bahwa pengamalan dan kehidupan
tasawuf yang diamalkan sesuai dengan tata cara hidup Rasulullah dan para
sahabatnyayang selalu memilih sikap hidup sederhana yang dibarengi dengan
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4. Situasi kemasyarakatan
Setelah Islam meluas kesegala peniuru dan semakin kuaatnya pemerintahan
Islam, maka timbullah kebiasaan baru dalam masyarakat terutama
ditingkungan penguasa yang hidup dalam arena kemewahan, sementara
sebagian masyarakat mempergunakan masa hidupnya untuk kepentingan
kehidupan agama yang ukhrawi., sehingga terlihat adanya dua kelompok, (a)
Disatu pihak kelompok penguasa yang hidup bermegah-megahan, (b) Di pihak
lain Kehidupan masyarakat yang bersifat Zuhud dari dunia dalam arti Tidak
memiliki sesuatu dan tidak dimiliki sesuatu ( Ibrahim Basyuni :1O Al-Thusi :45)
.Misalnya: Kebangkitan Hasan Al-Bashri dengan Rethorika yang mampu
menunjukkan sikap protes terhadap cara dictator dipihak penguasa Abbasiyah
yarlg aristocrat.
1. Aliran- Aliran Kalam.
Berbagai golongan muncul akibat pemahaman terhadap kalamullah, missal
Khawarij, Mu'tazilah, Asyariyah, Murjiah dan lain-lain. Yang iuga ikut
mendorong berkembangnya hidup kesufian.
a. Unsur Masehi
Sebagian orang arab menyenangi cara hidup kependetaan sehingga dapat
membawa pengaruh dalam soal Riadhah dan Ibadah, Krena Itu menurut Von
Kroymer bahwa Tasawuf adalah buah dari Ke-Nasranian pada zamarrl ]ahiliyah.
Demikian ]uga Gold Ziher mengatakan bahwa: Sikap fakir dalam Islam adalah
merupakan pengaruh dari agama nasrani, sehingga dikuatkan oleh Noldicker
bahawa sebenarnya pakaian woi kasar itu adalah (dari bulu binatang) adalah
milik agama Nasrani.
Dikuatkan oleh Nlckholson bahwa istilah- istilah Tasawuf umumnya berasal
dari agama Nasrani. Pokok-pokok ajaran TAswufdari nasrani antara lain:
1. Sikap Fakir: Dalam Injil Matius: Beruntunglah kamu orang-orang miskin krena
bagi kamulah kerajaan Allah.
Tawakkal: Memberi conoh Kehidupan Burung-burung yang sebenarnya
manusia lebih mampu dari padanya.
Peranan Syekh. Yang menyerupai pendeta.
salibasi: menahan diri tidak kawin untuk mengalhkan hidup kepada Khalik.
Penyaksian: Sufi menyaksikan hakekat Allah dan mengadakan hubungan
dengan Allah.
b. Unsur Yunani
Pengaruh Filsafat dan Budaya Yunani yang masuk ke dunia Islam
Berkembang pada masa daulaF{Jmayyah dan mencapai pincak^yu pada masa
Daulah Abbasiyah.
Metode berfikir dalam Filsafat Yunani turut mempengaruhi pola piker
sebagian kaum muslimin terutam yang iogio melakukan pendekatan kepada
Tuhan. Hal tersebut dapat terlihat pada cara berfikir dan pengamalan agama
y'ang dilakukan oleh: Al-Farabi, Al- Kindi, Ibnu Sina teruma dalam uraian mereka
tentang Filsafat liwa, demikian juga pada uraian-uraian Tasawuf yang telah
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c. Unsur Hindu Budha
Pengaruh kehidupan sufi dari agama Hindu Budha terlihat pada sikap fa7<tr,
cara ibadah dan Mujahadah serta pemahaman Reinkarnai dan carapelepasan dari
dunia persi Hindu. Misal Perlakuan Maqamat susiyah "Al-Fana" terlihat adanya
persamaan dengan ajaran Nirrvana dalann agama Hindu.
d. Unsur Persia.
Bangsa Arab dan Persia sutit dipisahkan teruma dari pengaruh keyakinan
dan budaya, sebagaimana terlihat adanya persamaan kehidupan Zuhud di Arab
dengan Ztthud pada agama Manu dan Mzdaq dan hakekat Muhammad
menyerupai paham Hormuz.
Unsur-unsur pembentukan tasawuf tersebut diatas, terdaapat kalangan yang
tidak menerima adanya pengaruh selain dari islam sendiri,namun pihak lain
tetap tidak mengingkari adanya pengaruh unsure-unsur agama lain terutama bagi
masyarakat muslim yang dulunya berasal dari unsure-unsur agama lain tentu
tidak serta merta meninggalkan kebiasan dan keyakinannya terutama bila
dipahami adanya sesuatu hal yang sama dalam teori dan peraktek.
Memahmi dasar-dasar pembentukan tasawuf tersebut di atas, maka
selanjubrya dapat dilihat Pokok-pokok ajaran Tasawuf yang terbagi kepada tiga
komponen yakni:
1. Tasawuf akhlaq: Semua sufi sependapat baha satu-satunya jalan yang
dapat mebawa seseorang kehadirat Allah tidak lain hanyalah dengan kesucian
jiwa, yangmemerlukan pendidikan dan latihan mental yang panjang, olehnya itu
tahapan pertama adalaah memahami teori dan amalan tasawuf yang
diformulasikan kepada penataan sikap mental dan pendisiplinan tingkah laku
yang ketat sesuai yang diRidhai Allah SWT.
Salah satu Tokoh yang membahas dengan sedetai*detailnya sistim tasawuf
akhlaqi adalah Imam Al-Gazali dalam Buku Ihyaa Ulumuddin dengan sistim
pembinaan Akhlaq diurut sebagai berikut:
a. Langkah Pertama adalah Tahalli ( usaha mengosongkan dfui dari sikap
ketergantungn terhadap kelezaatan hidup duniawi. Misal sifat Kesombongan
adalah sama de4gan penyembahan diri,satu macamdari Polytheisme
(M.Hamidutlah dalam: Introduction to Islam, Indiana, US& 1970:112\.
b. Tahalli: Setelah tahap pembersihan jiwa dari sikap mental yang buruk, maka
dilanjutkan dengan pembiasaan mengisi jiwa dengan sikap mental yang baik
c. Tajalli : berari sudah terungkapnya nur Ghaib bagi hati, sehingga muncul rasa
cinta dan rindu kepda Allah SWT (Qamar Kailany (Fi At-Tasawuf al- Islam, Dar
El-Ma'arif,, Kato,1969,hal. 27 .
?. Tasarr-uf Amali: Tata caramanusia untuk mendekatkan diri kepada Allah
ada yang merasa mampu ada yang tidak sehingga memerlukan strata komunitas
seperti dikenal dalam istilah : Murid ( Mubtadi' , Mutawassittu Muntahi) adapula
istilah lain :SyektU Wali dan Quthub. Dalam pembimbingan menuju: Syari'at
Tarekat, Hakekat dan Ma'rifat.
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3. Tasawqf Falsafi: Konsepsi mutasawwifin tentang Tuhan merupakan
ianjutan dari konsep pemikiran mutakallimin dan filsuf yang terlihat 9d* tllgu
kellmpok konsep yut"i, a) Konsepsi Etika. B) Konsepsi estetika. c).Konsepsi
Kesatuan wujud.
Hal tersebut memunculkan pembahasan lebih falsafi yang meluas seperti:
a) Al-Fana dan Al-Baqa Tokohnya dikenal dengan nama Abu Yazid AI-
BustamilTaifur.
b) Al-Ittihad, tokohnya adalah Bayazid.
.j Ai-Urt l, pertama kali dimunculkan oleh Husain Ibnu Mansur Al-Hallaj.
Dari ketiga kelompok pembahasan tersebut, maka cabang ketiga dari
Tasalluf Falsafi inilah yang akan u'-enjadi pembahasan selanjufirya'
III. METODOLOGI
penulisan ini menggunakan analisis deskriptif untuk mengkaji pemikiran
ulama ke sufi dalam pur,dungun sejarah praktek kesufian sehingga pendekatan
historis, psikologis din intuitif dalam mengemukakan tata aturan atau aiaran
yang dikimbangkun dalam ilmu tasawuf yang lebih banyak di landasi tinjauan
dari" segi kejiwaan dan perasaan, sehingga dalam pembahasan diperlukan
pendekitan kejiwaan agar pengerian yang mereka maksudkan dapat di pahami
dan yuga dikaiikan den[an pend"kut n teologis karena tasawuf merupakan jalan
tata cia mendekatku" airi kepada Tuhan maka penjelasannya tidak dapat
dilepaskan dari pandangan ketuhanan terutama yang dibenarkan oleh Agama
Islam.
Selanjutrya menggunakan metode komparatif untuk membandingkan
pendapat iatu" dengun yur,g lainnya tentang hal yang dibahas,serta usaha yarlrg
mengambil kesimpulun yurg berdasar pada pendapat orang lain yang bersifat
keyakinan sehingga dapat menggunakan pandangan sendiri.
IV. PEMBAHASAN
A. Riwayat HiduP Al-Hallai
Ab; al-Mrghir al-Huiain bin Mansur bin Muhammad al-Baidhowi (A1-
Hallaj) dilahtuk; pada tahun 22411/858 M dikota al-Tur keturunan Prsi,
kakeknya adalah Majuzi Zoroaster dan ayahnya memeluk agama islam'
Terdapat beberapa pandangan yang menjelaskan tentang asal-usul
penamaan "Al-Hallaj" antara lain:
i. gerhubung bapaknya bekerja sebagai pemintal kapas maka anaknya di panggil
dengan narna Hallaiyang berarti pemintal.
2. Ketika di wasit "Husain" nama awalnya pernah menemui kesulitan dalaln
menyelesaikan suatu pekerjaan rumah, lalu dia mendatangi salah satu took
kapas yang sedang sibuk memintal kapas dan dia minta tolong pada petugas-
p"'togur to"ot agaiai bantu untuk menyelesaikan tugasnya dia berjanji bahry'ra
ai.i"yu akan menjadi terusan pengganti dalam menyelesaikan tugas-ru$as
pintaian. Dengan ianii tersebut ternyata Husain sanggup meil'elesdm:Lalr
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3. Husain sering menuniukkan kemampuannya berbicaru/ menebak isi hati(rahasia) seseorang misalnya di Ahwaz sehingga ia digelari "Hullaju al-asrar,'(memberitahukan isi hati)
4. Al Hallaj menurut Al Attar dan Al Husain pernah melewati sebuah gedung
katung dang ketika melihat seonggok bunga kapas dan dia o,.rrrnptrryi
maka tiba-tiba saja terjadi biii-biii kapasnya terpisah dari serat kapasnya,
sehingga langsung digelari "Al Hallaj" yang dapat mengandung makna: AI
Hallaj A1 Asrar yang berarti pemintal hati dan kemampuir, 
-"-baca pikirandan menjawab pertanyaan mereka. (Lihat Mojdeh Bayat dan Muhammad Ali
Jamnialr, Tales From the land of the sufu diterjemahkan oleh Erna Novana,
dengan judul Para sufi Agung, Kisah dan Legenda ( Cet. 1; yogyakart4
Pustaka Sufi, 2003) h. 29.
B. Riwayat Pendidikan Al Hallaj
Sebelum umur 12 th ia telah menghafal Al-Quran pendidikan Sufi di
tekuninya sekitar th 873-897 M. Pada umur 16 th ia mulai pertama menekuni
pelajaran Sufisme selama 2th dengan Mursyid yang terkenal h"rgur, nama Sahl
bin Abdullah A1 Tusturi dan dua tahun kemudian ia pergi ke Basrah berguru
kepada Amru Bin Usman AI Makki (F. 18 bulan)
Pada tahun 264/578 M di Bagdad ia bela;'ar pada seorang mursyid "AI-
Jumaid Al Bagdadi" (Rosihan Anwar dan Mukhtar Solihin, Ilmu Tasa*rt 1C"t. r;Bandung: CV.Pustaka Setia, 2000), h.lg6lihat juga Baldick, Mystical Islam, an
Introdktion to sufum ( London:IB. Tauris dan Col*r, l,ggz)h.46.
Al Hallaj yang gemar belajar dan mengembara sehingga ia dapat berkenalan
dan belajar pada sufi-sufi terkenal seperti di Masin China, ir.taiu dan Asia tenggara
hingga turkistan dan mesir dan sempat mendapatkan bermacam-macam g"'i}u"
misalnya di Bagdad (Al Mustalam), di India (Mugis) dan di Turkistin (Al
Muqith). (Cril Glasse, The Concise Encylopaedia pf -lslam, diterjemahkan oleh
Ghufron A. Mas'adi dengan judul Ensiklopedia Islam Ringkas Ed. 1( Cet. II;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h.120.
Di Bashra ia mengawini ummu al-Husain, putra ya,qub al-Aqta'i, seorang
sufi (Hosein nasr, Ensilfrpedi Tematis Spirituat Islam, diterjemahkan oieh Rahmani
Astuti (Cet.I;Ban dung:2002)h. 1 63.
Dari pernikahannya ia dikaruniai nga orang anak, dua orang laki-laki dan
satu orang perempuan. (Muhammad Yazir Syaraf, Harakah al Tasmouf wa al-tasyyi,(Mesir: al-Haiah al-'Ammah Lilkitab, 1996), h.169
Pada saat itu ia mulai mendapat pengaruh syi'ah, Al Hallaj juga ada
hubungan kekerabatan dengan Ali Bin Abi Thalib. (Kamil Mustafa asy$ya{by, As-
Silatubainaal-Tasawuf rna al-Tasyyi '. (Cet.II; Kairo:Dar al-Ma,arrt,11r9i,h.g67.
Meskipun ia tetap memimpin kehidupan sufi sunni. ( Dep. Agama RI
Ensiklopedi., h.339
Al Hallaj banyak meninggalkan karya-karyanya dalam beberapa bidang
namun semuanya}ilang, yang tinggal hanya kepingan-kepingan posa dan syair
yang berserekah, ibn Nadhim sebagai seorang ahli riwayat telah mencatat karya-
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kuryu tulis (kitab-kitab), hanya 46 buah yang ditemukan, di antaranya:
1. Al-Akuf al-Muhaddatsah wal at-Azaliyah wa ai-Asma al-Kulliyah
2. Kitab Al-Wa al-Tauhid
3. Kitab Madh al Nabi wa al Hatsal al-A'la
4. Kitab Al-Abl wa al-Fana
5. Kitab Al-Ushul wa al-Furu'
C. Konsep Pemikiran Sufi Al-Hallaj
Al-Hulul merupakan salah satu konsep dalam aliran tasawuf sebagai tlpe
lain dari faham ittihad yang diajarkan Bayazid.dan pertama kali dikembangkan
oleh Husein Ibnu Mnasur Al-Hallaj (James Hasting.:Encyclopedia Of Religion and
Ethics. r/ol VI:481).
Pengertian Hulul secara singkat adalah Tuhan mengambil tempat dalamdiri
manusia tertentu yang suclah melenyapkan sifat-sifat kemanusiaannya melalui
fana (A.Qadir.Mahmud: Al-Falsafah As-Sufiyuh Fi Al-Islam. Dar Al-Fikr, A1l-
Arabi,1966,ha7.337)
Secara etimologi Hulul merupakan masdar dari kata : Halla -Yahillu- hulul
yang bermakna: tingal dan menetapkan, demikian pula dapat bermakna:
penempatan, penyinarary penurunan, menjehna, merintis, menepati atau
**r.yriop. (Curil dhsse,The oncise Enryclopaedia Of Islam Terjemahan Gufron:
Unsii<lopedi Islam Ringkas Ed I (cet III, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002}:..
139.
Al-hallaj berpendapat bahwa manusia itu memiliki sifat dasar yang ganda
yaitu sifat keTuhanan (Lahut) dan sifat Kemanusian (nasut).
Hululnya Tuhan kepada manusia berkaitan dengan maqam Fana dan
menurut Hallai terdapat tiga tingkatan yakni:
a) Pertama memfanakan seluruh keinginan dan kemauan jiwa.
b) Kedua semua unsur-unsur pikiran dan perasaan sehingga menyatu semata-
mata hanya kePada Allah SWT.
c) Terakhir menghilangkan segala kekuatan pikiran dan perasaan serta
kesadaran
Seorang sufi harus melenyapkan semua unsure sifat kemanusiaannya
sehingga yang mengisi jiwanya adalah sifat-sifat keTuhanan atau biasa iuga
disebui ferinftarnasi dengan Allah (lihat Ira M. Lapius. Sejarah Sosial Umat
Islam .]akarta:Raja Grafinfo Persada. 1999, h. 172)
Teori Lahui yffi:rg berdasar dari pemahaman dua sifat dasar manusia, A1-
Hallaj mengambil contoh penjelasan dari kejadian Adam AS sebagai manusia
pertama ciptaan AilahSWT yang dapat dipahami sebagai Copy dari DIRINYA,
to*"p lahut dan nasut didasarkan pula pada Surah Al-Baqarah ayat34.: Perintah
Allahigar Malaikat sujud kepada Adam, karena Allah telah menjeLna dalam diri
Adam, Iehingga harus disuiudi sebagaimana sujud menyembah'kepad Allah
Pernyataan tersebut dapat dipahami dari ungkapan-ungkapan Hallaj antara
lain sebagai berikut :
Maha suci Allahyang menampakkan nasutry&
Seiring cemerlang bersama lahutrya
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Sehingga menyatu padu, makhlukNYApun terlihat nyata,
Sebagaimna manusia yang makan minum layaknya
Berbaur sudah sukmamu dalam rohku
Seperti anggur dan air bening yang terpadu
Bila engkau tersentuh, maka terasa pulalah aku
Pada waktu itu Engkau dalam segalanya adalah aku
Aku yang kurindu, dan kurindukan aku jua
Kami dua jiwa terpadu jadi satu raga,
BiIa Kamu lihat aku, tampak jua Dia dalam PandanganMu,
jikaa KAU lihat dia, kami dalam pengelihatanMU tanpak nyata.
Syair/ungkapan dengan telid dapat dipahami bahu,a persatuan dengan
Tuhan dalam bentuk hulul itu,Wujudnya manusia itu (halla) tidak hilang atau
hancur, melainkan tetap ada.Sehingga dapat dipahami terdapat dua wujud yrog
bersatu dalam satu tubuh, namun yang tampak dalam mata manusia hanya tetap
tubuh manusia,walaupun dalam hakekat tidak dapat penyatuan Tuhan dan
manusia digambarkan dalam persamaan menyatunya air dengan anggur,
Adapaun kata-kata "Anaa Al-Haq" yang keluar dari mulut Hallaj bukanlah
bermaksud Dia yarrg Maha Benar/Tuhanm,melainkan Tuhan tetap Tuhan yang
benar bukan Al-Hallaj adalah Tuhan. Sebagaimana penegasan Syairnya yang di
ungkapkakan oleh Harun Nasution:
Aku adalah rahasia yang Maha benar
Dan bukanlah yang Maha benar itu adalah aku
Aku hanyalah satu dari yang benar, maka
Bedakanlah antara kami
Syau penegasan Hallaj tersebut bila dicermati secara logrka yang jernih Can
tenang, nyata-nyata tetap hallaj adalah Hallaj sebagai hamba/makhluk bukan
yang Maha benar. Dan Allah adalah Allah yangMaha benar Bukan Hallaj,
Sangat perlu dipahami bahwa ungkapan sufi yang maksimal tidak akan
mungkin lansung dicerna oleh orang yang tingkat kesufiannya masih sangat
rendah,terlebih lagi yang bukan sufi danl tenfu lebih celaka lagi kalau yang mau
memahami adalah orang/penguasa Dhalim yang mabuk dunia atau ulama yang
memiliki rasa ketergantungan pada pemerintah naudzubillah min dsalik.
Selanjutnya penylis sepaham dengan Harun Nasution yang mengatakan:
Adalah sangat tidak logis apabila orang-orang sufi yang sepanjang usianya
beribadah mendekatkan diri kepada Allah karena rindu,takut atau cinta sehingga
berusaha mencari dan mendekati Allah dengan jiwa yang suci dari pengaruh
nafsu keduniaaru mau mengaku bahwa dirinya sebagai Tuhan, sebab bila merasa
dirinya sebagai Tuhan ,mengapa mau mendekat dan mencari Tuhan. (Harun
Nasution: Falsafat dan Misticisme Dalam Islam; Bulan Bintang: lakarta, Cet II,
1978, hal.90)
Bentuk-Bentuk Al-Hulul.
1. Al-Hulul Al-Jawari yaitu dua keadaan dimana esensi yarrg satu dapat
mengambil tempat pada yang lain (tanpa ada penyatuan) sebagaimana halnya
terlihat air bertempat dalam tempayang
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2. Al-Hulul Al-Sayorani ialah menyatunya dua esensi sehinggatampakhanya satu
esensi, seperti iatcatr yarlgtelah mengalir dalam bunga.Rupanya paham kedua
inilah yigdi kembangkan Al-Hal1ai
Paham hulul yang berdasar dari Asal kejadian Adam lalu dimuliakan oleh
Altah, dalam kondisi te"rsebut Tuhan betad.a/ srfat dalam diri yang Nampak dalam
kemuliaan,r"frir",gfu dapat dipahami bahwa manusia dapat memiliki sifat
ketuhanan maksutnya tebenaian itu sendiri bukanla berarti manusia yang
memiliki t 
"u"r'rurur','aiu 
pgu Maha benar (Lihat A. JArberry, Muslim sains and
Mistics:Lindong: the,TP, the, tth' }:.'271)
Cara hidup mistik merupakan sikap proses seseorang yang bersifat
independen dari- system ibadah yang dilakukan sebagai rahmat allah dengan
harapan dapat orerdrputt an rahmai cinta yang suci. Lmplementasi rasa cinta
kepada effafr Swt dan pemaknaaan suatu system ibadah yang benar antara
,yut.* syariah dan ke srfi'un untuk melihat d'imana persamaan dan perbedaan
te4aai beberapa tanggapan ada yang menjadikan_ rahmat dan bahkan ada yang
menjadikan srimber malapetak a y ang ber'1iung pada perpecahan'
Al Damiri penulis buku ifuyit Al-Hat;wan menjelaskan ketokohan Al-
Hallaj: bukanlah hal yang mudah menuduh seseorang hl1* keluar dari
Agamanya, terutama blla mfsih ada kata-k atayangbiasa di ta'wilkan lebih baik di
uriikuo yurg lain karena tidak ada hak manusia untuk menvonis seseorang keluar
dari agama"islam secara tergesa-gesa sehing€a dapat memberi-hukuman yang
mencelakakan bahkan merenggui maut sebagaimana yartg dipahami dalam
pembunuhan Al Hallaj"
seorang ulama kenamaan dari mashab malik (Ibnu syuraih) member
jawaban: "Iimuku tidak mendalam tentang dirinya" sebab itu saya tidak dapat
berkata-kata. Imam A1-Ghazali seketika ai tuoyii tentang Al Hallaiia mmjawab:
Perkataan keluar dai mulutnya adalahkarena sangat cintanya,kepada ALlah, apabila cinta
itu sudah sangat mendalai, tidak dirasaknn lagi perpisahan diantara diri dengan
cintanya.
iltemperhatikan beberapa pernyataan Uh1 Syofi seperti tersebut diatas
maka jeias dapat di pahaili icepeicayian sufi A-i Hallaj tentang persatuan di antara
manusi dengan tuharU bila mana dicermati dengan baik ternyata pemikirannya
tidaklah seperti yang tersurat karena di waktu yang lain keluar pula perkataan
yang Uerfiaa dr" berlawanan sekali dengan penjelasan pertama, ketika
penjelasan pertama jelas dia berkata tentang persatuan itu, yang merupakan
tanim pantheisme, rurmun di tempat lain dia berkata:
,,Keinsanantku' tenggelam keialam ke Tuhanan-Mu, tetapi tidaklah mungftin
percfr.r.rpuran. Sebab ke-iihan-Mu itu senantiasa menguasai l<e1nsananku" ' Demikian
pula ia pernah berkata : Barang siapa yang menyangka bahwa ke Tuhan-Mu bercampur
dengan keinsanan atau keinsanoi brr'roipul drngon ln-Tuhonon-MU maka kafirlah orang
itu. Sebab Attah tiriaklah serupn dengan mnnusia" '
Dari ungkupun di atas pdsutr bahwa pengakuan a1-Hatlaj bahwa dirinya
adalah kebenarao bukanlah 
-bermakna 
tekstual bahwa ia sebagai Tuhan namun
pada hakikat yang sebenarnya itu adalah kata-kata tuhan yang diucapkan melalui
at
!r-a
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lidah al Hallaj dan perbuatannya juga perbuatal dari tuhan yang dilakukan oleh
manusia biia ielah mentanakarrsifat nasut-Nya dengan sifat lahut-Nya'
Pertemuan Hallai dengan Junaid yang berkata dengan Ana al-Haqq mana
junaid mengatakur, *rrgkuo hll1 alat iebJnaran sehingga engkau akan ternoda
darahmu di tiang gur.firr,gur,. iiitrat Mustafa Muhammad Asmarah, jawa hir al-
Bukhary (Cet. Vri( terbitin) Ind.onesia: Dar Ihya' kutub at-Arabiyah' 1371 H) h'
L46,lihatjuga Abdul Hadi, Tasarnuf yang Tertindas: Kaiian Hermeneutika (Cet'I;
Jakarta: Paramadin a, 2004), }r.'45'
Daripembahasan di atas d.apat dilihat intisari pemikiran a1-Hallaj menurut
para ahli mencakup tiga ajarqu yaitu:
u- Hrrtot, yaitu t .tot i.ru,t QahuQ menjelma dglam- diri insan (nasut)
b. Al-Haqiqotul tU,rha**adiyatu i^* 
_Nur Muhammad sebagai asal-usul
kejadian amal perbuatan, ilmu pengetahuan dan dengan perantaraan'Nyalah
seluruh amal ini di jadikan'
c. Kesatuan segala ugu^u dari ketig a aiarln-fl laltai tersebut di atas sesuai
dengan judulmakiah, bagian ini frrrryu di fokuskan pada satu pokok bahasan
saja yaitu al-Hulul.
Berdasarkan pemahatran para ahli tentang al-Ha11aj, ada dua alas an A1-
Hallaj mengungkupt ut kata-kati yang sangat controversial itu, yaitu:
a. Kemungkinan pertama bias muncrl k*"ttu ungkapan rasa cinta yang sangat
mendailm t*pi,la ilahi sampai pacla titik kul:ninasi sehingga sang pengucap
tidak sadar teiah mengucapkan kata sekeral itu'
b. Kalimat itu merupakan ucapan ilahi sendiri. Artinya ada kekuatandi luar sang
sufi untuk *"rrgg.rrrakan sarana pada diri sang sufi untuk menyatakan sesuatu'
yaitu k.*rr.rgtilr, menjamin Allah "Meminjam" mulut Al-Hallaj untuk
mengekspruriiu. ke ilahian Allah pada duma. (Reynold A' Nicholsot' tle
mystic of Islam diterjemahkan oleh tim penterjemah Bumi Asara dengan judul
Mistik dalamlslam (c-et.1]akarta: Bumi Aksara, 1998), h.39.
Kaum sufi yang ortod.oks dan sebagian kaum sufi menotaknya dengan
anggapan sangat Uertebit an. Tetapi ada juga yang menjernihkannya'
V. PENUTUP
1. Al Hallaj adalah Abu al-mugits Al-Husfn bin Manshur Bin Muhammad
al-Baidhawi, lahir di Baida, sebuah"kota kecil di wilayah Persja, pada tahun 244
H/855 M. Ia tumbuh clewasa di kota wasith, tlekat bagdatl' ra{1y1ia L6 tahun' ia
belajar pada seorang sufi terkenal saat itu, yaitu sahl bin Abdullah al-Tustari di
Ahwaz. Dua tahun iemudian ia pergi ke Bairah dan berguru pada 'Amr al-Makki
yang juga seorang sufi da1 n1{u tihun g78 M, ia memasuki kota Bagdad dan
belajar kepada aflunaid. Setetatr itv, ia pergi mengembara dari satu negeri ke
negeri lain, menambah pengetahuan dan-pengalaman dalam ilmu tasiiwwuf' Ia
dii'elari al-Hallaf karena p""Ighia"p{nV1Vang dlperoleh dari memintal wo1
2. Di anta ra aiarantasawwuf al-riatlil yulrg paling terkenal adalah aI-hulul
dan wahdat al-sylhud yang kemudian meUfriitcan pah1l wihdat al-wuiud
(kesatuan wujud) yang dikembangkan Ibn Arabi' ei-HaUa1 memang pernah





Pemikiran Surt ALHallaj tentang Nssut dan Lshut NurnaningsihNaTpmri
mengaku bersatu dengan Tuhan (hrlrrl) kata al-Hulul, berdasarkan pengertian
bahasa, berarti menempati suatu tempat. Adapun menurut istilah ihnu tasawwuf,
al-Hulul berarti paham yang mengatakan bahwa tuhan memilih tubuh-tubuh
manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya setelah sifat-sifat
kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan.
3. Pemikiran al-Hallaj adalah dengan konsep al-Hulul mengakibatkan
pertentangan faham yang sarat pada kedua golongan ulama: ulama lahir dan
ulama batin.
4. Dengan demikian al-Hallaj sebenarnya tidak mengakui dirinya Tuhan dan
juga tidak sama dengan Tuhan, seperti terlihat dalam syairnya: "Aku adalahrahasia
yang malta benar dan bukanlah yang mahn benar itu aku. Aku hanya satu dari ynng benar,
maka be dakanl nh antar a kami" .
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